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RINGKASAN 

 

Salah satu alat untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bagi 

pembelian kredit melalui penerapan sistem informasi akuntansi hutang dagang. 

Melalui kegiatan penerapan sistem informasi akuntansi khususnya pembelian dan 

hutang dagang diharapkan setiap aktivitas kegiatan perusahaan dapat teratur dan 

terkendali dengan baik. Target khusus yang ingin dicapai melalui pendampingan 

adalah  penyusunan dan implementasi penerapan sistem informasi akuntansi 

pembelian dan hutang dagang  untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan. Metode yang dipakai dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan 

penyusunan  sistem pembelian dan hutang dagang, pengawasan, mengurangi 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, pengendalian pengeluaran dana 

perusahaan dan menjaga kelancaran operasional perusahaan. Untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan maka kami selaku dosen di Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Tarumanagara akan mengajukan ke manajemen PT Kapur 

Putih Lampung  untuk memberikan penyuluhan dan lokakarya di unit usaha 

perusahaan dengan judul “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian dan 

hutang dagang Untuk Memaksimalkan Cash Management”. 

 

Keyword : Sistem Informasi Akuntansi, Pembelian, Hutang Dagang, Cash 

                 Management. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

 Analisis Situasi 

 Dalam era informasi yang terus berkembang persaingan yang ketat harus 

dihadapi, perusahaan semakin dituntut untuk melakukan proses operasional secara 

efektif dan efisien untuk membantu para manajer dalam pengambilan keputusan 

sehingga dapat mempertahankan eksistensinya di dunia bisnis. Dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan proses operasional perusahaan 

seperti pembelian, penjualan, produksi, pemasaran, pencatatan akuntasi dan 

aktivitas operasional lainnya diperlukan informasi yang akurat, relevan dan tepat 

waktu agar keputusan yang dibuat dapat sesuai dengan sistem informasi yang 

diterapkan pada perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan sistem informasi yang 

baik diperlukan. Peran sistem informasi sangat penting bagi suatu perusahaan 

untuk memberi dukungan strategis dalam menjalankan proses bisnis perusahaan. 

Sistem informasi pembelian dapat digunakan untuk menjamin kelancaran proses 

pembelian bahan baku dan barang dagangan dari pemasok. Proses pembelian yang 

melibatkan beberapa divisi atau bagian dalam perusahaan perlu diawasi agar dapat 

berjalan dengan baik. Namun, terkadang dalam prosedur pembelian banyak  juga 

dapat terjadi kekacauan-kekacauan dimana salah satu penyebab kekacauan 

tersebut adalah pengendalian internal yang lemah pada sistem dan prosedur terkait 

transaksi pembelian tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menyusun suatu 

sistem dan prosedur yang tertata dengan baik untuk dapat menciptakan 

pengendalian internal yang baik dalam memudahkan pengaturan pelaksanaan 

transaksi pembelian perusahaan. Sistem informasi akuntansi pembelian yang 

efektif diharapkan dapat meminimalkan kekacauan-kekacauan yang umum terjadi 

dalam bidang pembelian. Diperlukannya pembuatan prosedur-prosedur yang 

handal agar dapat menunjang kelancaran dari sistem pembelian pada suatu 

perusahaan. Adapun jaringan dalam sistem pembelian meliputi (1) Prosedur 

permintaan pembelian. (2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan 

pemasok. (3) Prosedur pemesanan pembelian barang. (4) Prosedur penerimaan 



barang. (5) Prosedur pencatatan utang. (6) Prosedur distribusi pembayaran. 

(Wulandari & Kristianto, 2012). Dengan menerapkan sistem informasi akuntansi 

pembelian dan hutang yang baik, perusahaan dapat melakukan pengawasan dan 

dapat mengurangi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan juga dapat 

menjaga kelancaran operasional perusahaan. Oleh sebab itu, pengkajian ulang 

terhadap analisis sistem informasi akuntansi pembelian dan hutang yang 

diterapkan dan analisa pengorganisasian pengendalian internal terkait pembelian 

dan hutang harus rutin dilakukan. Selain hal di atas kegiatan pembelian juga akan 

melibatkan pengeluaran uang/dana perusahaan. Semakin efektif implementasi 

system pembelian dan hutang ini dapat memaksimalkan cashflow perusahaan. 

 PT Kapur Putih Lampung pusatnya berlokasi  di Bandar Lampung Office, 

factory Negri Katon Pesawaran yang memproduksi produk-produk keramik dan 

mempunyai unit usaha/distribusi didaerah Gading Serpong Tangerang. Kami 

mengadakan pertemuan dengan manajemen unit usaha PT Kapur Putih Lampung 

dan sekalian survey lapangan, di Ruko L’AGRICOLA Blok C/20 Gading Serpong 

Curug Sangereng Kelapa Dua Tangerang. Dari pertemuan kami dengan pihak 

manajemen, maka dapat kami ketahui keadaan dari unit usaha PT Kapur Putih 

Lampung bahwa selama ini pengambilan keputusan dalam penentuan pembelian 

kredit dan hutang dagang didasarkan kepada pengalaman sebelumnya untuk 

pemasok tetap/rutin, sedangkan untuk pemasok baru dalam usaha untuk 

meningkatkan pembelian belum ada standar baku yang diterapkan. Bagian 

pembelian hanya menjalankan kegiatan rutin, tanpa pengawasan, tanpa melakukan 

aktivitas yang memungkinkan terjadinya  penyimpangan-penyimpangan, 

pengendalian pengeluaran dana perusahaan dan menjaga kelancaran operasional 

perusahaan. Pengendalian hutang dagang yang terjadi dari pembelian kredit 

memungkinkan perusahaan untuk mengendalikan aktivitas-aktivitas yang terjadi 

dan meningkatkan operasional perusahaan supaya berjalan lancar, ketersediaan 

bahan yang diperlukan sehingga tidak memunculkan atau menambahkan biaya-

biaya yang seharusnya tidak perlu di keluarkan. 

 

 

 



 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi saat bertemu dengan pimpinan perusahaan dan 

staf yang terkait, maka permasalahan mitra yang muncul dengan tidak ada standar 

baku/pengendalian dalam pembelian kredit khususnya untuk para pemasok-

pemasok baru seperti syarat pembelian kredit, batasan kredit tiap pemasok, 

kebijakan pelunasan hutang dagang, kemungkinan mundurnya pelunasan hutang 

dagang, dan kebutuhan dana yang cukup besar karena cash flow perusahaan 

menjadi tidak lancar. Sebagai tindak lanjut dari pertemuan dengan pihak 

manajemen PT Kapur Putih Lampung, kami mengambil kesimpulan perusahaan 

masih memerlukan suatu tindak lanjut berupa penyuluhan dan pelatihan dalam 

pengendalian biaya dengan mengontrol dan mengantisipasi transaksi-transaksi 

mulai saat terjadinya pembelian kredit sampai dengan diterimanya tagihan, 

pelunasan hutang dagang. Penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan 

hutang dagang sebagai alternatif efisiensi untuk meningkatkan kualitas keputusan 

dalam melakukan pembelian kredit dan hutang dagang. Dengan adanya alternatif 

sistem informasi dalam penentuan pembelian kredit dan hutang dagang 

diharapkan  operasional dan aktifitas perusahaan dapat ditingkatkan dengan lebih 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

Target dari aktivitas penyuluhan, pelatihan, pendampingan bagi 

perusahaan ini, dapat dijadikan model kerja bagi perusahaan-perusahaan 

manufaktur lainnya terutama perusahaan yang melakukan pembelian kredit dan 

mengalami masalah dalam pengendalian hutang dagang.  

Target dari aktivitas penyuluhan bagi Fakultas Ekonomi yaitu dapat 

dijadikan modul bagi pengajaran atau referensi tambahan bagi mata kuliah “ 

Sistem Informasi Akuntansi ” khususnya Pembelian dan Hutang Dagang untuk 

memaksimalkan Cash Management dan untuk meningkatkan kualitas keputusan 

penentuan pembelian kredit dan hutang dagang bagi mahasiswa jurusan 

Akuntansi. 

 Target dari aktivitas penyuluhan bagi mahasiswa adalah Mahasi swa 

diharapkan dapat menjelaskan bagaimana melakukan alternatif pendekatan-

pendekatan pembelian kredit yang menimbulkan hutang dagang seperti : 

1. Prosedur permintaan pembelian. 

2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok. 

3. Prosedur pemesanan pembelian barang. 

4. Prosedur penerimaan barang. 

5. Prosedur pencatatan utang. 

6. Prosedur distribusi pembayaran 

Dengan adanya penyuluhan, pelatihan dan pendampingan ini diharapkan muncul 

sinergi yang lebih nyata antara dunia pendidikan dan dunia bisnis sehingga kedua 

belah pihak mendapatkan manfaat untuk kemajuan bersama. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan penyuluhan dan pelatihan 

mengenai Penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan hutang dagang 

untuk memaksimalkan cash management. Selain itu kami juga akan melakukan  

pendampingan implementasi di setiap analisa penerapan sistem seperti sistem 

permintaan pembelian, sistem pembelian kredit, sistem akuntansi hutang dagang 

dan sistem pelunasan hutang dagang beserta keunggulan dan kelemahan dari 

penerapan sistem informasi akuntansi dari keempat pendekatan sistem diatas. 

Untuk mendukung implementasi ini, akan  dibuatkan pedoman dasar dan 

sederhana  dalam penentuan dan pengelompokan pembelian dan hutang dagang 

berdasarkan literatur maupun contoh kasus bagaimana untuk membuat, 

menganalisa sampai dengan pengambilan keputusan dalam penentuan pembelian, 

hutang dagang, pelunasan kas dari hutang usaha. 

Dengan tindakan diatas, diharapkan memberikan manfaat bagi internal perusahaan 

untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam pengambilan keputusan dan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi biaya perusahaan, membuat karyawan 

dapat bekerja dengan lebih pasti, pembelian kredit dan hutang dagang  dapat 

terjaga dengan lebih baik, yang akhirnya tujuan perusahaan dapat tercapai 

Contoh dan solusi yang diberikan kepada perusahaan seperti dibawah ini: 

1. Sistem Akuntansi Pembelian 

2. Prosedur yang membentuk Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

3. Dokumen yang digunakan 

4. Catatan akuntansi yang digunakan 

5. Pengendalian Intern : konsep pokok 

6. Unsur Sistem pengendalian intern pembelian 

7. Sistem Informasi Hutang 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 Kronologi Kegiatan PKM 

Dalam pertemuan lanjutan maka dilakukan penyusunan materi pelatihan, tim 

telah melakukan survey dan tanya jawab dengan staff dan manajemen perusahaan 

mengenai kondisi perusahaan, masalah-masalah yang muncul di masing-masing 

bagian kemudian Tim melakukan analisa masalah dan menentukan arah untuk 

mengatasi masalah yang ada, memperhatikan tingkat pengetahuan para staff untuk 

persiapan penyusunan penyuluhan. Adapun penyusunan materi dilakukan demgan 

komunikasi dengan internal perusahaan baik melalui telepon, email maupun 

kunjungan ke perusahaan. 

Kegiatan penyuluhan dan pembinaan penyusunan Sistem Informasi Akuntansi 

Pembelian dan hutang dagang Untuk Memaksimalkan Cash Management ini 

dilakukan dengan urutan sebagai berikut: 

1. Survey lanjutan ke kantor PT Kapur Putih Lampung yang berlokasi di Gading 

Serrpong-Tangerang  untuk mendapatkan kondisi riil dilapangan dan peserta yang 

akan mendapat penyuluhan.  

2. Pembahasan dalam penentuan ruang lingkup materi  

3. Pembinaan dan penyusunan  sistem informasi akuntansi pembelian dan hutang  

dagang kepada  masing-masing bagian baik manajemen, pembelian, Penerimaan 

barang, gudang, keuangan dan Akuntansi.  

4. Pembuatan dan mendiskusikan materi ajar yang akan dibagikan (Tim dosen)  

5. Meminta konfirmasi waktu, jumlah materi kepada ke pihak perusahaan  

6. Menggandakan materi penyuluhan 

7. Melaksanakan penyuluhan (via zoom)  

8. Evaluasi hasil penyuluhan dengan tim dosen  

 

 Sistem Akuntansi pembelian, hutang dagang dan pengeluaran kas 

Adapun sistem yang diberikan penyuluhan, pendampingan dan implementasi sistem 

akuntansi adalah sebagai berikut : 

1. Dimulai dari  Monitor inventory records (memonitor catatan 

persediaan) 



2. Prepare purchase order (menyiapkan order pembelian) 

3. Receive goods (menerima barang) 

4. Update inventory records (mengup-dat catatan 

persediaan) 

5. Set up accounts payable (mencatat hutang dagang) 

Dengan penjelasan sebagai berikut yaitu Ketika petugas persediaan mencetak 

permintaan pembelian (purchase requisition) dengan mengakses arsip purchase 

requisition. Berdasarkan  Arsip (file) dibuat ketika persediaan turun ke titik 

pemesanan kembali (reorder point = ROP). Bagian pembelian menerima 

permintaan,  Menambah ke catatan arsip order pembelian (purchase order) dengan 

distribusi  Copy PO dikirim ke  Pemosok,  Buku Kontrol Persediaan, Hutang 

Dagang,  “Blind copy” ke bagian penerimaan dengan  Petugas Penerimaan 

menerima barang dan merekonsiliasi dengan packing slip dan blind copy dari PO. 

kemudian mengirim receiving report ke  Gudang persediaan, Bagian pembelian,  

Mengarsip hard copy,  Bagian hutang dagang merekonsiliasi invoice, PO dan 

receiving report,  Mencatat transaksi dalam purchases journal,  Bagian buku besar 

menerim journal voucher dari bagian hutang dagang (AP) dan rangkuman 

perkiraan dari kartu kontrol persediaan. 

Petugas Penerimaan menerima barang dan merekonsiliasi dengan 

packing slip dan blind copy dari PO dan mengirim receiving report ke Gudang 

persediaan, Bagian pembelian,  Mengarsip hard copy, Bagian hutang dagang 

merekonsiliasi invoice, PO dan receiving report, Mencatat transaksi dalam 

purchases journal,  Bagian buku besar menerim journal voucher dari bagian 

hutang dagang  (AP) dan rangkuman perkiraan dari kartu kontrol persediaan. 

flowchart pembelian dan hutang dagang dibawah ini. 



 

Berdasarkan hutang dagang yang hampir jatuh tempo maka Tahapan rinci 

prosedur pengeluaran kas  dengan melakukan Identifikasi kewajiban yang sudah 

jatuh tempo,  Menyiapkan pengeluaran kas, Update catatan hutang dagang, Post to 

buku besar 

Dengan Flowchart Sistem Pengeluaran Kas sebagai berikut : 

 

Dasar untuk melakukan pembayaran hutang dagang: 



Petugas review AP setiap hari, idenfitifikasi yang jatuh tempo, mengirim 

dokumen pendukung ke bagian pengeluaran kas. 

 Bagian pengeluaran kas review kelengkapan dokumen dan keakurasian serta 

menyiapkan penandatanganan pembayaran. 

 Bagian AP menghapus kewajiban dan mengirim rangkuman 

AP ke bagian Buku Besar (GL department). 

 Bagian Buku Besar posting ke Buku besar dan mengarsip 

dokumen. 

 

 Hasil Kegiatan PKM 

Hasil dari penyuluhan, pendampingan dan penyusunan sistem informasi 

akuntansi pembelian dan hutang dagang sebagai peningkatan cash management  

telah selesai dilaksanakan dan memberikan dampak yang sangat positif. 

perusahaan yang selama ini menerapkan pembelian kredit yang menimbulkan 

hutang dagang belum mempunyai standar baku sehingga menimbulkan masalah 

dalam pembayaran hutang  dagang dan pengeluaran kas. Setelah mengikuti 

penyuluhan dan pendampingan, perusahaan sudah memiliki pedoman baku yang 

memudahkan staff/manajemen dapat mengambil keputusan melakukan aktifitas 

pembelian , hutang dagang, dan pengeluaran kas.   

Sebelumnya dalam pengaturan perputaran likuiditas/cash flow perusahaan 

mengalami kesulitan dan banyak masalah karena ketidakpastian tersedianya cash 

flow dari hutang dagang. Hal ini muncul karena pengendalian atau kontrol 

persediaan bahan baku, bahan penolong, bahan pembungkus kurang maksimal, 

 sehingga menimbulkan biaya-biaya yang seharusnya tidak perlu dikeluarkan oleh 

perusahaan. Misalnya jumlah stock terlalu besar, jangka waktu pembelian dan 

produksi barang untuk dijual terlalu lama dll. Secara bertahap dengan 

dilakukannya implementasi sistem akuntansi, mulai menampakan hasil nya dan 

semakin lancar proses pembelian, jadwal pembayaran hutang dagang dan 

pengeluaran kas. Biaya-biaya yang sebelumnya sulit dikendalikan, mulai 

berkurang dan laba perusahaan mengalami peningkatan karena kelancaran 

cashflow dan penurunan biaya-biaya seperti stock (biaya penumpukan, 

penyimpanan, asuransi), dan beban bunga bank. 



 Luaran yang Dicapai 

Dengan penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan hutang dagang 

maka perusahaan mulai melakukan perubahan pola kerja dan memperhitungkan 

jika terdapat pembelian  kredit, perputaran hutang dagang dan pengeluaran kas. 

Bagian pembelian  berani melakukan pembelian bahan baku, bahan penolong 

maupun bahan pembungkus sesuai kebutuhan perusahaan. Kepada para pemasok 

baik lama maupun baru dengan persyaratan yang baku sesuai prosedur yang baru 

dan bagian keuangan tidak terlalu kuatir terhadap cashflow perusahaan. Bagian 

akuntansi memberikan informasi yang mengembirakan karena beberapa pos biaya 

yang mulai menurun dan lebih dapat terkontrol sehingga efisiensi mulai berjalan 

dan terasa, baik terhadap perputaran stock maupun biaya-biaya yang 

mengikutinya. Hal ini terbukti memberikan peningkatan profit perusahaan, 

likuiditas keuangan perusahaan. Mereka merasakan manfaat dari pembinaan yang 

telah dilakukan sehingga meningkatkan pengendalian dan efisiensi pola kerja di 

internal perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Aktifitas pembinaan dan penyuluhan ini sangat dirasakan manfaatnya bagi 

peserta maupun manajemen, hal ini dirasakan dengan kemampuan perusahaan 

meningkatkan keuntungan dan likuiditas keuangan perusahaan dapat dilakukan 

perbaikan dan pembenahan. Pola kerja pengendalian pembelian kredit,  

pembayaran hutang dagang dan pengeluaran kas bagian pembelian dan gudang  

dapat lebih terkendali. Sistem pengawasan dan saling mengontrol antar bagian dan 

koordinasi antar bagian mulai terbentuk sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

Kerapian dan keteraturan kerja dapat berjalan dengan lebih baik dibandingkan 

sebelumnya, walaupun masih terdapat kekurangan sana-sini di internal perusahaan 

karena baru tahap penyesuaian sistem kerja yang baru. Manajemen secara terukur 

dan pasti dapat mengawasi dan mengontrol aktifitas perusahaan, serta 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.  

Dengan membina dan memberikan masukan kepada perusahaan usaha kecil 

menengah, secara tidak langsung pihak akademisi ikut andil dalam menjaga roda 

perekonomian masyarakat. 
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MODUL PKM 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

PEMBELIAN DAN HUTANG  USAHA UNTUK 

MEMAKSIMALKAN CASH MANAGEMENT PADA PT 

KAPUR PUTIH LAMPUNG 

1. Latar Belakang  

 

Dalam era informasi yang terus berkembang persaingan yang ketat harus dihadapi, 

perusahaan semakin dituntut untuk melakukan proses operasional secara efektif dan 

efisien untuk membantu para manajer dalam pengambilan keputusan sehingga dapat 

mempertahankan eksistensinya di dunia bisnis. Dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan proses operasional perusahaan seperti pembelian, penjualan, produksi, 

pemasaran, pencatatan akuntasi dan aktivitas operasional lainnya diperlukan informasi 

yang akurat, relevan dan tepat waktu agar keputusan yang dibuat dapat sesuai dengan 

sistem informasi yang diterapkan pada perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan sistem 

informasi yang baik diperlukan. Peran sistem informasi sangat penting bagi suatu 

perusahaan untuk memberi dukungan strategis dalam menjalankan proses bisnis 

perusahaan. Sistem informasi pembelian dapat digunakan untuk menjamin kelancaran 

proses pembelian bahan baku dan barang dagangan dari pemasok. Proses pembelian yang 

melibatkan beberapa divisi atau bagian dalam perusahaan perlu diawasi agar dapat 

berjalan dengan baik. Namun, terkadang dalam prosedur pembelian banyak  juga dapat 

terjadi kekacauan-kekacauan dimana salah satu penyebab kekacauan tersebut adalah 

pengendalian internal yang lemah pada sistem dan prosedur terkait transaksi pembelian 

tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menyusun suatu sistem dan prosedur yang 

tertata dengan baik untuk dapat menciptakan pengendalian internal yang baik dalam 

memudahkan dalam pengaturan pelaksanaan transaksi pembelian perusahaan. Sistem 

informasi akuntansi pembelian yang efektif diharapkan dapat meminimalkan kekacauan-

kekacauan yang umum terjadi dalam bidang pembelian. Diperlukannya pembuatan 

prosedur-prosedur yang handal agar dapat menunjang kelancaran dari sistem pembelian 

pada suatu perusahaan. Adapun jaringan dalam sistem pembelian meliputi (1) Prosedur 



permintaan pembelian. (2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan 

pemasok. (3) Prosedur pemesanan pembelian barang. (4) Prosedur penerimaan barang. 

(5) Prosedur pencatatan utang. (6) Prosedur distribusi pembayaran. (Wulandari & 

Kristianto, 2012). Dengan menerapkan sistem informasi akuntansi pembelian dan hutang 

yang baik,perusahaan dapat melakukan pengawasan dan dapat mengurangi 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan juga dapat menjaga kelancaran 

operasional perusahaan. Oleh sebab itu, pengkajian ulang terhadap analisis sistem 

informasi akuntansi pembelian dan hutang yang diterapkan dan analisa pengorganisasian 

pengendalian internal terkait pembelian dan hutang harus rutin dilakukan. Selain hal di 

atas kegiatan pembelian juga akan melibatkan pengeluaran uang/dana perusahaan. 

Semakin efektif implementasi system pembelian dan hutang ini dapat memaksimalkan 

cashflow perusahaan.  

 

2. Sistem Akuntansi Pembelian 

Menurut Diana dan Setiawati (2011: 122), pembelian barang dagangan adalah barang 

yang dibeli untuk langsung dijual kembali, tanpa ada kegiatan untuk memberi nilai 

tambah pada produk tersebut. Contohnya, supermarket membeli pasta gigi dari distributor 

dan kemudian pasta gigi tersebut langsung dijual kembali kepada konsumen 

akhir.a.Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi PembelianFungsi yang terkait 

dengan akuntansi pembelian menurut Mulyadi (2016:300) adalah sebagai berikut: 1) 

Fungsi Gudang. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab 

untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di 

gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk 

barang-barang yang langsung dipakai, permintaan pembelian diajukan oleh pemakai 

barang. 2) Fungsi Pembelian. Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 

informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 

barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 3) Fungsi 

Penerimaan. Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, 

mutu, dan kuantitas barang yang dterima dari pemasok guna menentukan dapat atau 

tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab 

untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan.4) Fungsi 



Akuntansi Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi 

pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi 

pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam regsiter 

bukti kas keluar dan menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang 

berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku 

pembantu utang.  

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatat persediaan bertanggung jawab untuk 

mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan. 

3. Prosedur yang membentuk Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

Menurut Mulyadi (2016:304), terdapat enam prosedur dalam sistem akuntansi pembelian, 

sebagai berikut:1) Prosedur Permintaan BarangDalam prosedur ini fungsi gudang 

mengajukan permintaan pembelian dalam formulir surat permintaan pembelian kepada 

fungsi pembelian. Jika barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang-barang 

yang langsung pakai, fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian 

langsung ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintaan pembelian.2) 

Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok Dalam prosedur ini, 

pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada para pemasok untuk 

memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, 

untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang 

yang diperlukan oleh perusahaan.3) Prosedur Order PembelianDalam prosedur ini fungsi 

pembelian mengirim surat order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan 

memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan (misalnya fungsi 

penerimaan, fungsi yang meminta barang, dan fungsi pencatat utang) mengenai order 

pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan.4) Prosedur Penerimaan 

BarangDalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, 

kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok, dan kemudian membuat laporan 

penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut.5) 

Prosedur Pencatatan Utang Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan 

penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan pencatatan utang 

atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang.6) Prosedur Distribusi 



Pembelian Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari transaksi pembelian 

untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. 

 

 

4. Dokumen yang digunakan 

Menurut Mulyadi (2016:303),dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 

pembelian adalah: 1) Surat Permintaan Pembelian Dokumen inimerupakan formulir yang 

diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakaian barang untuk meminta fungsi pembelian 

melakukan pembelian barang dengan jumlah, jenis, mutu seperti yang tersebut dalam 

surat permintaan pembelian. Surat ini biasanya dibuat dua lembaruntuk setiap 

permintaan, satu lembar untuk fungsi pembelian dan tembusannya untuk arsip fungsi 

yang meminta barang. 2) Surat Permintaan Penawaran HargaDokumen ini digunakan 

untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulang 

kali terjadi (tidak repetitive) yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 3) 

Surat Order Pembelian Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok 

yang dipilih. 4) Laporan Penerimaan Barang Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan 

untuk menunjukan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, 

spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian. 5) 

Surat Perubahan Order PembelianKadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat 

order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa 

perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (substitusi) atau 

hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. 

5. Catatan akuntansi yang digunakan 

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian, Mulyadi 

(2016:308) adalah:1) Register Bukti Kas Keluar (voucher register) Jika dalam pencatatan 

utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk 

mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.2) Jurnal PembelianJika 

dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, jurnal 

yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian 3) Kartu 

HutangJika dalam pencatatan hutang, perusahaan menggunakan account payable 

procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok adalah 



kartu hutang. 4). Kartu Persediaan Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan 

ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 

6. Pengendalian Intern : konsep pokok 

Pengendalian internal, sebagian ada yang menyebut pengendalian intern atau 

pengawasan internal, adalah istilah yang diserap dari internal controls. Istilah tersebut 

merujuk pada proses di dalam entitas (organisasi, termasuk perusahaan), dipengaruhi oleh 

dewan komisaris (atau dewan pengawas serupa), manajemen, dan personel lainnya, 

dirancang untuk memberikan jaminan yang layak agar entitas mencapai tujuan-tujuannya. 

Tujuan-tujuan entitas dikelompokkan menjadi tiga kategori (COSO, 2013):  

1. Efektivitas dan efisiensi operasi.  

2. Keandalan atau reliabilitas pelaporan keuangan.  

3. Kepatuhan dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

Berikut adalah rumusan asli definisi pengendalian internal menurut COSO (2013): 

Internal control is a process, effected by an entity’s board of directors, management, and 

other personnel, designed to provide reasonable assurance regarding the achievement of 

objectives relating to operations, reporting, and compliance.   

Pengendalian internal seharusnya memainkan peran penting dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan serta melindungi aset organisasi, baik yang berwujud (misalnya, 

persediaan, aset tetap, dan kas) maupun yang tidak berwujud (misalnya reputasi, hak atas 

kekayaan intelektual, dan merek dagang). 

Kerangka dan pedoman implementasi pengendalian internal digagas oleh organisasi yang 

berbasis di Amerika Serikat, yaitu Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission (COSO). Meskipun demikian, kerangka dan pedoman 

implementasi pengendalian internal rumusan COSO diadopsi secara luas di berbagai 

negara, baik di sektor publik maupun sektor swasta. 

Apakah komponen pengendalian internal? 

Kerangka pengendalian internal COSO (2013) menetapkan lima komponen pengendalian 

internal: 

https://www.dropbox.com/s/y3r4rqvo13pp5vy/COSO%20-%20Internal%20Control%20Framework%202013.pdf?dl=1
http://www.warsidi.com/2015/12/aset-assets-definisi-menurut-kdpplk.html
http://www.warsidi.com/2015/12/definisi-persediaan-inventores-psak14-ias2-pengertian.html
http://www.warsidi.com/2016/03/definisi-pengertian-aktiva-aset-tetap-psak-ias-16.html
http://www.warsidi.com/2016/12/kas-psak-2-ias-7-definisi-pengertian-arti-contoh-apa-yang-dimaksud.html
http://www.coso.org/aboutus.htm
http://www.coso.org/aboutus.htm
http://www.coso.org/aboutus.htm


 

1. Suasana atau lingkungan pengendalian (control environment)  

Lingkungan pengendalian mencakup standar, proses, dan struktur yang menjadi landasan 

terselenggaranya pengendalian internal di dalam organisasi secara menyeluruh. 

Lingkungan pengendalian tercermin dari suasana dan kesan yang diciptakan dewan 

komisaris dan manajemen puncak mengenai pentingnya pengendalian internal dan 

standar perilaku yang diharapkan. Managemen mempertegas harapan atau ekspektasi itu 

pada berbagai tingkatan organisasi. Sub-komponen lingkungan pengendalian mencakup 

integritas dan nilai etika yang dianut organisasi; parameter-parameter yang menjadikan 

dewan komisaris mampu melaksanakan tanggung jawab tata kelola; struktur organisasi 

serta pembagian wewenang dan tanggung jawab; proses untuk menarik, 

mengembangkan, dan mempertahankan individu yang kompeten; serta kejelasan ukuran 

kinerja, insentif, dan imbalan untuk mendorong akuntabilitas kinerja. Lingkungan 

pengendalian berdampak luas terhadap sistem pengendalian internal secara keseluruhan.  

2. Penilaian risiko (risk assessment)  

COSO merumuskan definisi risiko sebagai kemungkinan terjadinya suatu kejadian yang 

akan berdampak merugikan bagi pencapaian tujuan. Risiko yang dihadapi organisasi bisa 

bersifat internal (berasal dari dalam) ataupun eksternal (bersumber dari luar). Penilaian 

risiko adalah proses dinamis dan berulang (iteratif) untuk mengenali (identifikasi) dan 

menilai (analisis) risiko atas pencapaian tujuan. Risiko yang teridentifikasi selanjutnya 



dibandingkan dengan tingkat toleransi risiko yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

penilaian risiko menjadi landasan bagi pengelolaan atau manajemen risiko. Salah satu 

prakondisi bagi penilaian risik0 adalah penetapan tujuan-tujuan yang saling terkait pada 

berbagai tingkatan entitas. Manajemen harus menetapkan tujuan dalam kategori operasi, 

pelaporan keuangan, dan kepatuhan dengan jelas sehingga risko-risiko terkait bisa 

diidentifikasi dan dianalisis. Manajemen juga harus mempertimbangkan kesesuaian 

tujuan dengan entitas. Penilaian risiko mengharuskan manajemen untuk 

mempertimbangkan dampak perubahan lingkungan eksternal serta perubahan model 

bisnis entitas itu sendiri yang berpotensi mengakibatkan pengendalian internal yang ada 

tidak efektif lagi.  

3. Aktivitas pengendalian (control activities)  

Aktivitas-aktivitas pengendalian mencakup tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui 

satu set kebijakan dan prosedur (misalnya prosedur operasi standar atau SOP) untuk 

membantu memastikan dilaksanakannya arahan manajemen dalam rangka meminimalkan 

risiko atas pencapaian tujuan. Aktivitas-aktivitas pengendalian dilaksanakan pada semua 

tingkatan entitas, pada berbagai tahap proses bisnis, dan dalam setting atau konteks 

teknologi yang digunakan. Aktivitas pengendalian ada yang bersifat preventif atau 

detektif, Aktivitas pengendalian juga bisa manual atau otomatis, contohnya adalah 

aktivitas otorisasi dan persetujuan, verifikasi, rekonsiliasi, dan evaluasi kinerja. 

Pembagian tugas harus erat terkait dengan dengan proses pemilihan dan pengembangan 

aktivitas pengendalian. Jika pembagian tugas dianggap tidak praktis, manajemen harus 

memilih dan mengembangkan alternatif aktivitas pengendalian.  

4. Informasi dan komunikasi (information and communication) 

Entitas memerlukan informasi demi terselenggaranya tanggung jawab pengendalian 

internal yang mendukung pencapaian tujuan. Manajemen harus memperoleh, 

menghasilkan, dan menggunakan informasi yang relevan dan berkualitas, baik yang 

berasal dari sumber internal maupun eksternal, untuk mendukung komponen-komponen 

pengendalian internal lainnya berfungsi sebagaimana mestinya. Komunikasi sebagaimana 

yang dimaksud dalam kerangka pengendalian internal COSO adalah proses iteratif dan 

berkelanjutan untuk memperoleh, membagikan, dan menyediakan informasi. Komunikasi 



internal harus menjadi sarana diseminasi informasi di dalam organisasi, baik dari atas ke 

bawah, dari bawah ke atas, maupun lintas fungsi.  

5. Pemantauan (monitoring)  

Pemantauan mencakup evaluasi berkelanjutan, evaluasi terpisah, atau kombinasi dari 

keduanya yang dimaksudkan untuk memastikan tiap-tiap komponen pengendalian 

internal ada dan berfungsi sebagaimana mestinya. 

Organisasi, baik perusahaan maupun pemerintah, biasanya memiliki unit audit internal 

yang menjadi penopang terselenggaranya pengendalian internal dan bertanggung jawab 

langsung kepada manajer puncak atau dewan pengawas. 

Prinsip-prinsip pengendalian internal 

Kerangka pengendalian internal COSO (2013) menyatakan 17 prinsip yang 

merepresentasikan konsep-konsep fundamental yang terkait dengan tiap-tiap komponen 

pengendalian internal. Prinsip-prinsip pengendalian internal dirumuskan langsung dari 

komponen pengendalian internal, sehingga entitas akan mencapai pengendalian internal 

secara efektif dengan menerapkan semua prinsip. Semua prinsip pengendalian internal 

terkait dengan tujuan-tujuan entitas, baik dalam kategori operasi, pelaporan keuangan, 

maupun kepatuhan.  

Berikut adalah prinsip-prinsip pengendalian internal dimaksud.: 

Lingkungan pengendalian 

1. Organisasi menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika.  

2. Dewan komisaris (atau dewan pengawas) menunjukkan independensi dari 

manajemen dan melaksanakan pengawasan atas pengembangan dan pelaksanaan 

pengendalian internal.  

3. Di bawah pengawasan dewan komisaris (atau dewan pengawas), manajemen 

menetapkan struktur organisasi, garis pelaporan, serta wewenang dan tanggung jawab 

yang tepat sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.  

4. Organisasi menunjukkan komitmen dalam merekrut, mengembangkan, dan 

mempertahankan individu-individu yang kompeten sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.  



5. Organisasi memberikan dukungan bagi individu-individu yang bertanggung 

jawab atas pelaksanaan pengendalian internal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Penilaian risiko 

6. Organisasi menetapkan tujuan-tujuan yang jelas agar identifikasi dan penilaian 

risiko terkait tujuan-tujuan itu bisa dilakukan.  

7. Organisasi melakukan identifikasi risiko atas pencapaian tujuan entitas secara 

menyeluruh dan dan melaksanakan analisis risiko sebagai landasan untuk menetapkan 

manajemen risiko.  

8. Organisasi mempertimbangkan potensi kecurangan (fraud) dalam melakukan 

penilaian risiko atas pencapaian tujuan.  

9. Organisasi melakukan identifikasi dan penilaian atas perubahan-perubahan yang 

mungkin berdampak signifikan terhadap sistem pengendalian internal. 

Aktivitas pengendalian 

10. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas-aktivitas pengendalian yang 

yang akan memberikan kontribusi dalam meminimalkan risiko atas pencapaian tujuan 

hingga mencapai tingkat toleransi risiko yang bisa diterima.  

11. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas-aktivitas pengendalian umum 

atas teknologi pendukung pencapaian tujuan.  

12. Organisasi memberlakukan aktivitas-aktivitas pengendalian melalui kebijakan 

yang menetapkan apa yang diharapkan dan melalui prosedur yang menjabarkan kebijkan 

menjadi tindakan. 

Informasi dan komunikasi 

13. Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi yang 

relevan dan berkualitas untuk mendukung komponen-komponen pengendalian internal 

lain berfungsi sebagaimana mestinya.  

14. Organisasi melakukan komunikasi informasi secara internal, termasuk tujuan dan 

tanggung jawab pengendalian internal, yang diperlukan untuk mendukung the 

pengendalian internal berfungsi sebagaimana mestinya.  

http://www.warsidi.com/2016/03/kecurangan-fraud-pengendalian-internal-kontrol-arti-definisi-pengertian-apa-yang-dimaksud.html


15. Organisasi menjalin komunikasi dengan pihak-pihak eksternal terkait hal-hal yang 

mempengaruhi berfungsinya komponen-komponen pengendalian internal lainnya. 

Monitoring Activities 

16. Organisasi memilih, mengembangkan, dan melaksanakan evaluasi, baik yang 

dilakukan secara terus-menerus (berkelanjuatan) maupun yang dilakukan secara terpisah 

untuk memastikan apakah komponen-komponen pengendalian internal ada dan berfungsi.  

17. Organisasi mengevaluasi dan mengkomunikasikan kelemahan-kelemahan 

pengendalian internal secara tepat waktu kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab 

untuk mengambil tindakan koretif, termasuk manajemen puncak dan dewan komisaris 

(atau dewan pengawas serupa), sebagaimana mestinya. 

7. Unsur Sistem pengendalian intern pembelian 

Menurut Mulyadi (2016: 312), unsur pokok pengendalian intern dalam sistem akuntansi 

pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian internal akuntansi. 

Unsur pokok sistem pengendalian internal terdiri dari:1) Organisasia) Fungsi pembelian 

harus terpisah dari fungsi penerimaan.b) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi 

akuntansi.c) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang.d) 

Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi 

penerimaan, dan fungsi akuntansi. Tidak ada transaksi pembelian yang dilaksanakan 

secara lengkap oleh hanya satu fungsi tersebut. 

 2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan. a). Surat permintaan pembelian diotorisasi 

oleh fungsi gudang, untuk barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh fungsi pemakai 

barang, untuk barang yang langsung pakai.b) Surat order pembelian diotorisasi oleh 

fungsi pembelian atau pejabat yang lebih tinggi c) Laporan penerimaan barang diotorisasi 

oleh fungsi penerimanaan barang.d) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi 

atau pejabat yang lebih tinggi.e) Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas 

keluar yang didukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan 

faktur dari pemasok f) Pencatatan ke dalam kartu utang dan register bukti kas keluar 

(voucher register) diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 

3)Praktik yang Sehat a) Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi gudang.b) Surat order pembelian 



bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi 

pembelian.c) Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan. d) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban 

penawaran harga bersaing dari berbagai pemasok.e) Barang hanya diperiksa dan diterima 

oleh fungsi penerimaan jika fungsi ini telah menerima tembuasan surat order pembelian 

dari fungsi pembelian.f) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang 

diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan 

membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian.g) Terdapat pengeecekan 

terhadap harga, syarat pembelian, dan ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok 

sebelum faktur tersebut diproses untuk dibayar.h) Catatan yang berfungsi sebagai buku 

pembantu utang secara periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku 

besar.i) Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran 

guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh potongan tunai.j) Bukti kas 

keluar beserta dokumen pendukungnya dicap “LUNAS” oleh fungsi pengeluaran kas 

setelah cek dikirimkan kepada pemasok. 

8. Sistem Informasi Hutang 

1. Prosedur Pencatatan Utang  

Prosedur pencatatan utang adalah prosedur sejak utang/kewajiban perusahaan timbul sampai 

dengan pencatatannya dalam perkiraan/rekening utang. Utang muncul karena adanya 

pembelian barang atau jasa secara kredit. Karena itu sistem akuntansi utang sangat terkait 

dengan prosedur pencatatan utang dan prosedur distribusi pembelian.  

2. Prosedur Pencatatan Utang Sistem Pemerosesan Transaksi Pembelian 

Sistem transaksi pembelian bertujuan untuk memastikan bahwa semua pemesanan dilakukan 

berdasarkan kebutuhan, barang pesanan diterima dalam kondisi yang baik, barang yang 

diterima masuk gedung dalam keadaan lengkap, pembelian tersebut dicatat dan 

diklasifikasikan secepatnya dan secara akurat, dan pengurangan utang akan diterima untuk 

barang yang diretur atau dijual kembali  

3. Sistem Retur Pembelian  

Sistem retur pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengembalian barang yang sudah 

dibeli kepada pemasok. Karena adanya ketidakcocokan dengan spesifikasi yang tercantm 



dalam surat order pembelian, barang mengalami kerusakan dalam pengiriman yang dijanjikan 

oleh pamasok. 

 

Fungsi yang terkait  

Fungsi yang terkait dalam sistem retur pembelian adalah:  

1. Fungsi Gudang  

Bertanggung jawab untuk menyerahkanbarang kepada fungsi pengiriman, seperti yang 

tercantum dalam tembusan memo debet yang diterima dari fungsi pembelian. 

2. Fungsi Pembelian  

Bertanggungjawab untuk mengeluarkan memo debet untuk retur pembelian. 

3. Fungsi Pengiriman  

Bertanggung jawab untuk mengirimkan kembali barang kepada pemasok sesuai perintah retur 

pembelian dalam memo debet yang diterima dari fungsi pembelian.  

4. Fungsi Akuntansi  

Bertanggung jawab untuk mencatat:  

a. Transaksi retur penjualan dalam jurnal retur pembelian atau jurnal umum. 

b. Berkurangnya harga pokoko persediaan karena retur pembelian dalam kartu persediaan 

c. Berkurangnya utang yang timbul dari transaksi retur pembelian dalam arsip bukti kas 

keluaryang belum dibayar atau dalam kartu utang.  

Dokumen yang digunakan  

Dokumen yang digunakan dalam sistem retur pembelian adalah: 

1. Memo Debit  

Merupakan formulir yang diisi oleh fungsi pembelian yang memberikan otorisaso bagi fungsi 

pengiriman untuk mengirimkan kembali barang yang telah dibeli oleh perusahaan dan bagi 

fungsi kauntansi untuk mendebit rekening utang karena transaksi retur pembelian. 

2. Laporan Pengiriman Barang  

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pengiriman untuk melaporkan jenis kuantitas barang yang 

dikirimkan kembali kepada pemasok sesuai dengan perintah retur pembelian dalam memo 

debet dari fungsi pembelian.  

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi retur pembelian: 

1. Jurnal Retur Pembelian  



Digunakan untuk mencatat transaksi retur pembelian yang mengurangi jumlah persediaan dan 

utang dagang . 

2. Kartu Persediaan Digunakan untuk mencatat berkurangnya harga pokok persediaan 

karena dikembalikannya barang yang telah dibeli kepada pemasok 

3. Kartu Utang  

Digunakan untuk mencatat berkurangnya utang kepada debitur akibat pengembalian barang. 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem retur pembelian  

1. Prosedur Perintah Retur Pembelian  

Retur pembelian terjadi atas perintah fungsi pembelian kepada fungsi pengiriman untuk 

mengirimkan kembali barang yang telah diterima oleh fungsi pengiriman (dalam sistem 

akuntansi pembelian). Dokumen yang digunakan adalah memo debit.  

2. Prosedur Pengiriman Barang  

Fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pemasok sesuai dengan perintah retur 

pembelian yang tercantum dalam memo debit.  

3. Prosedur Pencatatan Utang  

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan retur pembelian dan menyelenggarakna pencatatan berkurangnya uutang dalam kartu 

utang atau mengarsipkan dokumen memo debet sebagai pengurangn utang. 

Unsur pengendalian intern  

Organisasi 

1. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi  

2. Transaksi retur pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi pembelian, fungsi akuntansi yang 

lain. Tidak ada transaksi retur pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh hanya satu 

fungsi tersebut.  

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan  

3. Memo debet untuk retur pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian 

4. Laporan pengiriman barang untuk retur pembelian diotorisasi oleh fungsi pengiriman 

barang. 

5. Pencatatan berkurangnya utang jarena retur pembelian didasarkan pada memo debet yang 

didukung dengan laporan pengiriman barang.  

6. Pencatatan kedalam jurnal umum diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 



Praktik yang sehat  

7. Memo debit untuk retur bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan 

oleh fungsi pembelian.  

8. Laporan pengiriman barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung 

jawabkan oleh fungsi pengiriman.  

9. Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik direkonsiliasi dengan 

rekening kontrol utang dalam buku besar.  

Prosedur pencatatan utang  

Ada dua prosedur pencatatan utang:  

Account payable procedure  

Dokumen yang digunakan dalam account payable procedur adalah:  

a. Faktur dari pemasok  

b. Kuwitansi tanda terim auang yang ditandatangani oleh pemasok atau tembusan 

pemberitahuan (remittance advice) yang dikirim pemasok, yang keterangan untuk 

pembayaran tersebut dilakukan.  

Catatan akuntansi yang digunaan dalam account payable procedure adalah: 

a. Kartu Utang, digunakan untuk mencatat mutasi dan saldo utang kepada tiap kreditur. 

b. Jurnal pembelian, digunakan untuk mencatat transaksi pembeian  

c. Jurnal pengeluaran kas, digunaakn untuk mencatat transaksi pembayaran utang dan 

pengeluaran kas yang lain.  

Prosedur pencatatan utang dengan account payable procedure adalah sebagai berikut : 

Pada saat faktur dari pemasok telah disetujui untuk dibayar :  

1. Faktur dari pemasok dicatat dalam jurnak pembelian  

2. Informasi dalam jurnal pembelian kemudian di posting ke dalam kartu utang 

diselenggarakan untuk setiap kreditur.  

Pada saat jumlah dalam faktur dibayar :  

3. Cek dalam jurnal pengeluaran kas  

4. Informasi dalam jurnal pengeluaran kas yang bersangkutan dengan pembayaran utang 

diposting kedalam kartu utang.  

Voucher payable procedures  

Dokumen yang digunakan dalam voucher payable procedures adalah:  



Bukti kas keluar:  

Formulir ini mempunyai tiga fungsi :  

1. Sebagai surat perintah kepada bagian kas untuk melakukan pengeluaran kas sesuai yang 

tercantum didalamnya.  

2. Sebagai pemberitahuan kepada kreditur mengenai tujuan pembeyarannya (sebagai 

remittance advice). 

3. Sebagai media untuk dasar pencatatan utang dan persediaan atau distribusi lain 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam voucher payable procedures adalah sebagai berikut: 

1. Register bukti kas keluar (voucher register)  

2. Register cek (check register)  

Prosedur pencatatan utang dengan voucher payable procedures dapat dibagi menjadi berikut: 

1. One-Time Voucher Procedures  

One-time voucher procedures dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. One-time voucher procedures dengan dasar tunai (cash basis)  

Dalam procedure ini, faktur yang diteima oleh fungsi akuntansi dari pemasok disimpan dalam 

arsip sementara menurut tanggal jatuh temponya . 

b. One-time voucher procedures dengan dasar waktu (accrual basis)  

Dalam prosedur ini, pada saat faktur diterima oleh bagian utang dari pemasok langsung 

dibuatkan bukti kas keluar oleh bagian utang, yang kemudian atas dasr dokumen ini dilakukan 

pencatatan transaksi pembelian dalam register bukti kas keluar (voucher register).  

2. Build-Up Voucher Procedures  

Dalam prosedur ini, satu set voucher dapat digunakan untuk menmpung lebih dari satu faktur 

pasok. Dalam prosedur ini, arsip bukti kas keluar yang belum dibayar merupakan catatan 

utang yang diselenggarakan atas dasar wktu (accrual basis) 
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